
1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan di Indonesia terjadi antara 
pertengahan tahun 1960-an sampai 
tahun 1996, waktu Indonesia berada 
dibawah kepemimpinan pemerintahan 
orde baru Suharto, tingkat kemiskinan 
di Indonesia menurun drastis, baik di 
desa maupun di kota karena 
pertumbuhan ekonomi yang cukup 
kuat dan adanya program-program 
penanggulangan kemiskinan yang 
efisien. Untuk menanggulangi 
kemiskinan yang terjadi di Indonesia, 
pemerintah mengusahakan berbagai 
cara dengan membuat beberapa 
program. Program tersebut diantaranya 
berupa bantuan, bantuan tersebut dapat 
berupa uang tunai ataupun suatu 
kebutuhan pokok yang nantinya 
diberikan kepada masyarakat miskin. 
[1]. 
Pada tahun 2007 pemerintah 
melaksanakan program keluarga 
harapan (PKH). Program Keluarga 
Harapan (PKH) adalah program 
pemberian bantuan tunai kepada 
Rumah Tangga Sangat Miskin 
(RTSM) berdasarkan persyaratan dan 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Program semacam ini 
secara internasional dikenal sebagai 
program conditional cash transfers 
(CCT) atau program Bantuan Tunai 
Bersyarat. Dalam menentukan 
penerima bantuan PKH di kab.PATI, 
tepatnya di kecamatan Margorejo 
masih menggunakan cara yang manual. 
Dengan jumlah data calon penerima 
yang banyak, cara manual tersebut 
tidaklah efektif. [2] 
Decision Support Sistem (DSS) atau 
dalam bahasa Indonesia adalah Sistem 
Pendukung Keputusan yang diciptakan 
oleh G.Antony Gorry dan Michael S. 
Scott Morton, merupakan bagian dari 
system informasi yang biasa digunakan 
oleh pengambil keputusan dalam 
membantu mengambil keputusan. [3]. 

Metode Analytical Hierarcy Process 
(AHP) merupakan suatu model system 
pendukung keputusan yang 
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. 
Analytical Hierarcy Process cukup 
efektif dalam menyederhanakan dan 
mempercepat proses serta kualitas 
hasil pengambilan keputusan yang 
merupakan satu model yang fleksibel. 
[4] 
Maka dari itu, dalam penelitian ini 
akan menggunakan metode Analytical 
Hierarcy Process (AHP) dalam Sistem 
Pendukung Keputusan untuk 
mengatasi masalah yang ada di 
kecamatan Margorejo. Agar nantinya 
dapat memudahkan pemerintah 
kecamatan Margorejo dalam 
pengambilan keputusan penerima 
bantuan PKH yang benar-benar sesuai 
dengan criteria yang telah ditentukan. 

 
1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
“Menerapkan metode Analytical 
Hierarchy Process untuk menentukan 
penerima bantuan Program Keluarga 
Harapan.” 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

System Pendukung Keputusan atau 
Decision Support System (DSS) 
merupakan bagian dari system 
informasi yang biasa digunakan oleh 
pengambil keputusan dalam 
mengambil keputusan. Decision 
Support System diciptakan oleh G. 
Antony Gorry dan Michael. S. Scott 
Morton pada tahun 1960-an.[1] 

Decision Support System atau 
System Pendukung Keputusan adalah 
system computer interaktif yang dapat 
membantu pengambil keputusan dalam 
memecahkan masalah yang tidak 
terstruktur menggunakan data dan 
model tertentu. 



SPK atau DSS dirancang untuk 
membantu seluruh proses pengambilan  
keputusan mulai dari proses 
pengidentifikasian masalah, pemilihan 
data yang relevan, penentuan model 
pendekatan yang digunakan dalam 
proses pengambilan keputusan, sampai 
pada proses evaluasi pemilihan 
alternatif.  Menurut (Suryadi dan 
Ramdhani, 2002) model proses 
pengambilan keputusan terdiri dari tiga 
tahap yaitu sebagai berikut: 

1. Intelligence. Tahap ini 
merupakan proses pencarian 
dalam ruang lingkup masalah 
serta proses pengenalan 
masalah. Data masukan 
diperoleh, kemudian diproses, 
setelah itu diuji untuk 
mengidentifikasi masalah 
tersebut. 

2. Design. Tahap merupakan 
proses menemukan, 
mengembangkan, dan 
menganalisis tindakan 
alternative apa yang bisa 
dilakukan. Tahap ini meliputi 
proses memahami masalah, 
memberikan solusi, kemudian 
menguji solusi tersebut apakah 
dapat menyelesaikan masalah 
dengan baik atau tidak.  

3. Choice. Tahap ini merupakan 
proses pemilihan dari berbagai 
tindakan alternative yang dapat 
dipergunakan denga baik. Hasil 
dari pilihan tersebut kemudian 
di implementasikan kedalam 
proses pengambilan 
keputusan.[2] 

Berikut adalah macam-macam metode 
dalam system pendukung keputusan: 

a. Metode Sistem pakar 
b. Metode Regresi linier 
c. Metode B/C Ratio 
d. Metode AHP 
e. Metode IRR 
f. Metode NPV 
g. Metode FMADM 

h. Metode SAW 
2.2 Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Analytical Hierarcy Proses merupakan 
salah satu metode untuk membantu 
pengambil keputusan dalam 
mengambil keputusan sesuai dengan 
criteria atau syarat yang telah 
ditentukan. 
Metode AHP bersifat multi criteria, 
metode AHP juga didasarkan pada 
suatu proses yang logis dan terstruktur, 
karena penyusunan prioritasnya 
dilakukan dengan menggunakan 
prosedur yang logis dan terstruktur. 

Dalam menyelesaikan permasalahan 
dengan Analytical Hierarchy Process 
(AHP) ada beberapa prinsip yang harus 
dipahami, di antaranya adalah sebagai 
berikut:  

1. Decomposition (membuat 
hierarki). 

2. Comparative judgment 
(penilaian kriteria dan 
alternatif)  

3. Synthesis of priority 
(menentukan prioritas 

4. Logical Consistency 
(konsistensi logis).[3] 

Metode Analytical Hierarcy Process 
(AHP) sering digunakan sebagai 
metode pemecah masalah dibanding 
dengan metode yang lain. Berikut ini 
adalah beberapa kelebihan penggunaan 
metode AHP (menurut Suryadi dan 
Ramdhani, 1998): 

a. Berstruktur hierarki, sebagai 
dampak dari criteria yang dipilih, 
sampai pada subkriteria yang 
paling dalam. 

b. Memperhitungkan validitas sampai 
dengan batas toleransi 
inkonsistensi berbagai criteria dan 
cara alternative yang dipilih oleh 
pengambil keputusan. 

c. Memperhitungkan daya tahan dan 
hasil analisis pengambil keputusan. 

Karena Metode AHP 
memperhitungkan tingkat validitas 



sampai dengan batas toleransi 
inkonsistensi dengan berbagai kriteria 
dan cara alternatif yang dipilih oleh 
pengambil keputusan, metode AHP 
juga mempunyai kemampuan untuk 
memecahkan masalah yang multi 
criteria yang didasarkan pada 
perbandingan preferensi dari setiap 
elemen dalam hierarki, sehingga 
menjadi model pengambil keputusan 
yang komprehensif. 

Metode Analytical Hierarcy Process 
juga dapat memberikan fasilitas 
evaluasi pro dan kontra secara rasional. 
Karena itu, metode AHP dapat 
memberikan solusi yang optimal 
melalui cara berikut: 

1. Menganalisis keputusan secara 
kuantitatif dan kualitatif. 

2. Mengevaluasi masalah kemudian 
memberikan solusi sederhana 
melalui model hierarki. 

3. Memberikan pendapat yang logis. 
4. Melakukan Pengujian kualitas 

keputusan. 
5. Waktu yang dibutuhkan relative 

singkat.[4] 
2.3 Tahapan Metode Analytical 

Hierarchy Process 
Menurut Kadarsyah Suryadi dan Ali 
Ramdhani, 1998. Metode  Analytical 
Hierarchy Process dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan masalah dan 

menentukan solusi yang 
diinginkan. 
Dalam tahap ini terlebih dahulu 
menentukan masalah yang akan 
dipecahkan secara jelas, detail dan 
mudah dipahami. Dari masalah 
yang ada kemudian tentukan solusi 
yang mungkin cocok bagi masalah 
tersebut. Solusi dari masalah 
mungkin berjumlah lebih dari satu. 
Solusi tersebut nantinya 
dikembangkan lebih lanjut dalam 
tahap berikutnya. 

b. Membuat struktur hierarki yang 
diawali dengan tujuan utama. 

Setelah menyusun tujuan utama 
sebagai level teratas akan disusun 
level hirarki yang berada 
dibawahnya yaitu kriteria-kriteria 
yang cocok untuk menilai alternatif 
yang diberikan dan menentukan 
alternatif tersebut. Tiap criteria  
mempunyai intensitas yang 
berbeda-beda. Hirarki dilanjutkan 
dengan subkriteria (jika mungkin 
diperlukan). 

 
Gambar 1 Struktur Hirarki AHP 

c. Membuat matriks perbandingan 
berpasangan yang menggambarkan 
kontribusi relatif atau pengaruh 
setiap elemen terhadap tujuan atau 
criteria yang setingkat di atasnya. 
Matriks yang digunakan bersifat 
sederhana, memiliki kedudukan 
kuat untuk kerangka konsistensi, 
mendapatkan informasi lain yang 
mungkin dibutuhkan dengan semua 
perbandingan yang mungkin dan 
mampu menganalisis kepekaan 
prioritas secara keseluruhan untuk 
perubahan pertimbangan. 
Pendekatan dengan matriks 
mencerminkan aspek ganda dalam 
prioritas yaitu mendominasi dan 
didominasi. Perbandingan 
dilakukan berdasarkan judgment 
dari pengambil keputusan dengan 
menilai tingkat kepentingan suatu 
elemen dibandingkan elemen 
lainnya. Untuk memulai proses 
perbandingan berpasangan dipilih 
sebuah criteria dari level paling 
atas hirarki misalnya K dan 
kemudian dari level di bawahnya 
diambil elemen yang akan 



dibandingkan misalnya A1, A2, 
A3, A4, A5, An. 

d. Melakukan perbandingan 
berpasangan sehingga diperoleh 
jumlah penilaian seluruhnya 
sebanyak n x [(n-1)/2] buah, 
dengan n adalah banyaknya elemen 
kriteria yang dibandingkan. Hasil 
perbandingan dari masing-masing 
elemen berupa angka dari 1 sampai 
9 yang mengartikan perbandingan 
tingkat kepentingan suatu elemen. 
Apabila suatu elemen dalam 
matriks dibandingkan dengan 
dirinya sendiri maka hasil 
perbandingan diberi nilai 1. Skala 9 
telah terbukti dapat diterima dan 
bisa membedakan intensitas antar 
elemen. Hasil perbandingan 
tersebut diisikan pada sel yang 
bersesuaian dengan elemen yang 
dibandingkan. Skala perbandingan 
perbandingan berpasangan dan 
maknanya yang diperkenalkan oleh 
Saaty bisa dilihat di bawah ini: 

Table 1 Skala Perbandingan 
Berpasangan 

Tingkat 
Kepenting

an 
Definisi Keterang

an 

1 

Kedua 
elemen 
sama 
pentingn
ya. 

Kedua 
elemen 
mempuny
ai 
pengaruh 
yang 
sama. 

3 

Elemen 
yang satu 
sedikit 
lebih 
penting 
daripada 
elemen 
yang 
lainnya. 

Pengalam
an dan 
penilaian 
sangat 
memihak 
satu 
elemen 
dibanding 
dengan 
pasangan
nya. 

5 

Elemen 
yang satu 
lebih 
penting 
daripada 
yang 
lainnya. 

Pengalam
an dan 
keputusan 
menunjuk
an 
kesukaan 
atas satu 
aktifitas 
lebih dari 
yang lain. 

7 

Satu 
elemen 
jelas 
lebih 
sangat 
penting  

daripada 
elemen 
lainny. 

Pengalam
an dan 
keputusan 
menunjuk
an 
kesukaan 
yang kuat 
atas satu 
aktifitas 
lebih dari 
yang lain. 

9 

Satu 
elemen 
jelas 
lebih 
mutlak 
penting  

daripada 
elemen 
lainny. 

Satu 
elemen 
mutlak 
lebih 
disukai 
dibanding 
dengan 
pasangan
nya, pada 
tingkay 
keyakina
n tinggi. 

2,4,6,8 

Nilai 
tengah 
diantara 
nilai 
yang 
berdekata
n. 

Bila 
komprom
i 
dibutuhka
n. 

 
e. Menghitung nilai eigen dan 

menguji konsistensinya. Jika tidak 
konsisten maka pengambilan data 
diulangi. 

f. Mengulangi langkah 3,4, dan 5 
untuk seluruh tingkat hirarki. 



g. Menghitung vektor eigen dari 
setiap matriks perbandingan 
berpasangan yang merupakan 
bobot setiap elemen untuk 
penentuan prioritas elemen elemen 
pada tingkat hirarki terendah 
sampai mencapai tujuan. 
Penghitungan dilakukan lewat cara 
menjumlahkan nilai setiap kolom 
dari matriks, membagi setiap nilai 
dari kolom dengan total kolom 
yang bersangkutan untuk 
memperoleh normalisasi matriks, 
dan menjumlahkan nilai-nilai dari 
setiap baris dan membaginya 
dengan jumlah elemen untuk 
mendapatkan rata-rata. 

h. Memeriksa konsistensi hierarki. 
Yang diukur dalam Metode 
Analytical Hierarchy Process 
adalah rasio konsistensi dengan 
melihat index konsistensi. 
Konsistensi yang diharapkan 
adalah yang mendekati sempurna 
agar menghasilkan keputusan yang 
mendekati valid. Walaupun sulit 
untuk mencapai yang sempurna, 
rasio konsistensi diharapkan 
kurang dari atau sama dengan 10%. 
[5] 

Perhitungan Metode Analytical 
Hierachy Process Saaty(1993) 
menjelaskan bahwa elemen-elemen 
pada setiap baris dari matrik 
persegi merupakan hasil 
perbandingan berpasangan. Setiap 
matrik pairwise comparison dicari 
eigenvektornya untuk mendapat 
local priority. 

Skala perbandingan berpasangan 
didasarkan pada nilai-nilai 
fundamental Analytical Hierarchy 
Process dengan pembobotan dari 
nilai 1 untuk sama penting, sampai 
dengan 9 untuk sangat penting 
sekali. Berdasarkan susunan matrik 
perbandingan berpasangan 
dihasilkan sejumlah elemen pada 
elemen didalam tingkat yang ada 

atasnya. Penyimpangan dari 
konsistensi dinyatakan dalam 
indeks konsistensi yang didapat 
dari rumus: 

CI      = (λ max– n) /(n-
1) 

CR     = CI / RI 

λmax = Jumlahkan 
hasil bagi  
dengan 
banyaknya 
elemen yang  ada 

n = Banyaknya 
elemen 

Table 2 Daftar Nilai Random Index(RI) 

n RI  9 1,45 

1,2 0,00  10 1,49 

3 0,58  11 1,51 

4 0,90  12 1,48 

5 1,12  13 1,56 

6 1,24  14 1,57 

7 1,32  15 1,59 

8 1,41    

 

Indeks konsistensi (C1), matriks 
random dengan skala penelitian 1 
samapi dengan 9, beserta kebalikannya 
sebagai indeks random (R1). 
Berdasarkan perhitungan Saaty dengan 
500 sampel, jika judgement numeric 
diambil secara acak dari skala 1/9, 1/8, 
…, 1,2, …, 9 akan diperoleh rata-rata 
konsistensi untuk matrik dengan 
ukuran berbeda. 

Perbandingan antara C1 dan R1 
untuk suatu matrik didefinisikan 
sebagai rasio konsistensi (CR). Untuk 
model Analytical Hierarchy Process 
matrik perbandingan dapat diterima 
jika nilai konsistensinya tidak lebih 
dari 0,1 atau sama dengan 0,1. [6] 

3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pengujian Metode AHP 



Pengujian system merupakan hal 
terpenting yang bertujuan untuk 
menemukan kesalahan ataupun 
kekurangan yang ada pada perangkat 
lunak yang akan diuji. 
Berikut adalah tahap-tahap pengujian 
metode AHP dalam SPK penerima 
bantuan PKH: 
1. Proses Penyaringan 

Proses penyaringan data calon 
penerima dilakukan dengan cara 
menyurvey secara langsung ke 
lapangan dengan melihat manakah 
dari data tersebut yang benar-benar 
miskin 

2. Proses Pembobotan Nilai Kriteria 
Setelah dilakukan penyaringan 
data-data sesuai dengan syarat 
yang ditentukan, langkah 
selanjutnya yaitu melakukan 
pembobotan nilai pada masing-
masing criteria yang dimiliki calon 
penerima bantuan. 

3. Penilaian calon penerima bantuan 
dengan metode AHP 
Setelah dilakukan pembobotan 
nilai criteria, langkah selanjutnya 
adalah penilaian calon penerima 
dengan cara menjumlahkan seluruh 
nilai criteria yang didapat oleh 
calon penerima bantuan. 

4. Perankingan 
Setelah didapat seluruh jumlah 
nilai, langkah selanjutnya yaitu 
melakukan perankingan. 
Perankingan dilakukan berdasarkan 
jumlah yang didapat dari masing-
masing calon penerima bantuan, 
mulai dari nilai yang terbesar 
sampai yang terkecil 

3.2 Pengembangan Metode Analytical 
Hierarchy Process 
Berikut adalah gambaran rencana 
metode yang diusulkan yang 
digunakan dalam proses 
pengembangan metode AHP:  

 
Gambar 2 Metode Yang Diusulkan 
Dalam Pengembangan Metode AHP 

3.3 Analisis Pemecahan Masalah 
Dengan Metode AHP 
Bantuan PKH akan diberikan kepada 
rumah tangga yang memiliki ibu 
hamil/nifas, anak usia 0-15 tahun, dan 
anak usia 15-18 tahun yang belum 
menyelesaikan pendidikan dasarnya, 
atau anak dengan disabilitas. Dengan 
criteria kemiskinan sebagai berikut: 

a. Luas lantai bangunan tempat 
tinggal. 

b. Kepemilikan rumah 
c. Jenis lantai bangunan tempat 

tinggal. 
d. Jenis dinding bangunan tempat 

tinggal. 
e. Fasilitas toilet. 

 f. Sumber penghasilan

Dan dengan sample data penerima 
bantuan sebagai berikut: 

1. Ibu Siti adalah seorang ibu rumah 
tangga mempunyai anak balita 
dan anak usia 12 tahun tetapi 
putus sekolah. Bertempat tinggal 
dengan luas lantai bangunan 6m2, 
rumah milik sendiri, jenis lantai 
bangunannya terbuat dari tanah, 
dinding bangunan terbuat dari 
kayu papan, fasilitas jamban 
berada diluar rumah, suaminya 
sebagai kepala keluarga hanya 
seorang buruh tani dengan 



penghasilan sekitar Rp.550.000,- 
per bulan. 

2. Ibu Sri adalah seorang ibu hamil 
dan mempunyai anak pendidikan 
SMP, tetapi anaknya putus 
sekolah karena kekurangan biaya. 
Bertempat tinggal dengan luas 
lantai bangunan 7m2, rumah 
kontrak, jenis lantai bangunannya 
terbuat dari plester, dinding 
bangunan terbuat dari batu tanpa 
plester dan sudah rusak, fasilitas 
jamban plester berada diluar 
rumah, suaminya sebagai kepala 
keluarga hanya seorang buruh 
dengan penghasilan sekitar 
Rp.500.000,- per bulan 

3. Ibu Supi adalah seorang ibu 
janda, mempunyai anak 
disabilitas usia 10 tahun yang 
masih duduk dibangku SD. 
Bertempat tinggal dengan luas 
lantai bangunan 8m2, rumah 
milik sendiri jenis lantai 
bangunannya terbuat dari kayu, 
dinding bangunan terbuat dari 
papan, fasilitas jamban berada 
diluar rumah, penghasilan ibu Sri 
sekitar Rp.450.000,- per bulan,  

Selain itu, ada beberapa sampel data 
alternative yang akan direpresentasikan 
sesuai dengan langkah-langkah AHP 
(Analytical Hierarchy Process), dan 
disini akan dibahas tentang masukan 
data, proses perhitungan dan output 
yang diharapkan untuk studi kasus 
menghitung nilai prioritas tertinggi 
setiap sasaran RTSM yang akan 
menerima bantuan tunai PKH. 
a. Perbandingan Berpasangan 

Tabel 3 Perbandingan Berpasangan 
 C1 C2 C3 C4 C5 C6 

C1 1 2 3 5 3 7 

C2 0 1 2 3 5 3 

C3 0 0 1 2 3 5 

C4 0 0 0 1 2 3 

C5 0 0 0 0 1 5 

C6 0 0 0 0 0 1 

 
b. Setelah perbandingan criteria, 

kemudian menghitung matriks 
factor pembobotan hirarki unutk 
semua criteria yang didesimalkan 

Tabel 4 matriks factor desimal 
 C1 C2 C3 C4 C5 C6 

C1 1 2 3 5 3 7 

C2 0.5 1 2 3 5 3 

C3 0.33 0.5 1 2 3 5 

C4 0.2 0.33 0.5 1 2 3 

C5 0.33 0.2 0.33 0.5 1 5 

C6 0.143 0.33 0.2 0.33 0.2 1 

Jumlah 2.51 4.36 7.03 11.83 14.2 24 

 
c. Kemudian menghitung matriks 

factor pembobotan hirarki untuk 
semua criteria yang 
dinormalisasikan dengan cara:  
Kolom baris1 = Nilai matriks 
criteria kolom1 baris 1/ jumlah 
kolom 
  = 1/ 2.51  
  = 0.398 

Tabel 5 matriks factor pembobotan 
hirarki 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 Ju
ml
ah 

Vect
or 

Eige
n 

C
1 

0.39
8 

0.45
8 

0.42
7 

0.42
3 

0.21
1 

0.29
2 

2.2
09 

0.36
8 

C
2 

0.19
9 

0.22
9 

0.28
4 

0.25
4 

0.35
2 

0.12
5 

1.4
43 

 

0.24
1 

C
3 

0.13
3 

0.11
5 

0.14
2 

0.16
9 

0.21
1 

0.20
8 

0.9
78 

0.16
3 

C
4 

0.08
0 

0.07
6 

0.07
1 

0.08
5 

0.14
1 

0.12
5 

0.5
78 

0.09
6 

C
5 

0.13
3 

0.04
6 

0.04
7 

0.04
2 

0.07
0 

0.02
8 

0.3
66 

0.09
1 

C
6 

1.05
7 

0.07
6 

0.02
8 

0.02
8 

0.01
4 

0.04
2 

1.2
45 

0.04
1 

 
d. Setelah mendapatkan jumlah baris, 

langkah berikutnya menghitung 
bobot criteria. Vector eigen pada 



j
e. 

j

 

4. HA
4.1 Imp

Tah
bag
dite
syst
kepu
a. 

table diata
criteria, h
jumlah bari
Menghitung
λ  max = 6.
CI  = 0.
CR = 0.
Karena CR
criteria yan
konsisten. 

Tabel 6 N
 

C1 0.2

C2 0.0

C3 0.

C4 0.0

C5 0.0

C6 0.0

Prioritas 0.5

Jika jumlah
jika jumlah
 

Tabel 7 

Nama 
Calon 

P

Siti 0

Sri 0

Supi 0

ASIL DAN P
plementasi 
hap imp
aimana alu

erapkan dar
tem in
utusan. 
Form Login
Form login
ke menu 
masuk ke
terlebih da
Form login
yang berisi 

as adalah 
hasil dida
is/n criteria.
g rasio kons
.537 
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Pada langkah ini pengguna 
dapat melakukan perbandingan 
berpasangan pada setiap 
kriteria. Perbandingan 
berpasangan dilakukan untuk 
mengetahui kepentingan atau 
suatu nilai criteria terhadap 
kriteria yang lain. 

 
Gambar 7 Perbandingan Berpasangan 

4. Matriks Faktor Pembobotan 
Didesimalkan 
Pada langkah ini program 
secara otomatis melakukan 
perhitungan dari perbandingan 
berpasangan yang dilakukan 
pada langkah sebelumnya. 

 
Gambar 8 Matriks Faktor 
Pembobotan Didesimalkan 

5. Normalisasi Matriks 
Pembobotan Kriteria 
Pada langkah ini program 
melakukan normalisasi 
terhadap nilai matriks pada 
langkah sebelumnya dan vector 
eigen digunakan sebagai bobot 
kriteria. 

Gambar 9 Normalisasi Matriks 
Pembobotan Kriteria 

6. Cek Rasio Konsistensi (CR) 
Pada langkah ini dicek apakah 
perbandingan kepentingan 
antar criteria bersifat konsisten 
atau tidak,. Apabila konsisten, 
maka nilai dari bobot criteria 
dapat digunakan untuk 
melakukan perhitngan ditahap 
selanjutnya. 

Gambar 10 Cek Rasio Konsistensi (CR) 
d. Data Kriteria dan Bobot 

Berikut ini adalah tampilan nama 
criteria beserta bobot yang telah 
dihitung pada tahap pembobotan 
kriteria. 

 
Gambar 11 Data Kriteria dan Bobot 

e. Input Data Survey 
Pada tahap ini pengguna 
memasukan data peserta calon 
penerima bantuan untuk keperluan 
proses penilaian pada tahap 
selanjutnya. 



 

 
Gambar 12 Input Data Survey 

f. Data Hasil Pemrioritasan 
Setelah melakukan survey maka 
diketahui hasil atau nilai dari 
perhitungan yang menentukan 
anggota yang memiliki prioritas 
nilai kriteria lebih tinggi. 

 
Gambar 13 Data Hasil Pemrioritasan 

5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Dari hasil perancangan system 
pendukung keputusan tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa dengan 
menggunakan metode analytical 
hierarchy process (AHP) dapat 
dirancang sebuah system pendukung 
keputusan yang dapat membantu pihak 
instansi UPPKH kecamatan Margorejo 
dalam menentukan penerima bantuan 
yang benar-benar sesuai dengan 
criteria yang ditentukan dan penilaian 
terhadap calon penerima bantuan bisa 
lebih detail 

5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 
saran yang diharapkan adalah: 
1. System pendukung keputusan ini 

dapat dikembangkan seiring 
dengan perkembangan kebutuhan 
pengguna system yang harus 
terpenuhi dalam mencapai tahap 
yang lebih tinggi dan system yang 
lebih baik. 

2. System pendukung keputusan 
dengan metode analytical hierarchy 
process (AHP) ini dapat 
dikembangkan dengan metode lain 
seperti SAW, TOPSIS, dll. 
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	SPK atau DSS dirancang untuk membantu seluruh proses pengambilan  keputusan mulai dari proses pengidentifikasian masalah, pemilihan data yang relevan, penentuan model pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan, sampai pada proses evaluasi pemilihan alternatif.  Menurut (Suryadi dan Ramdhani, 2002) model proses pengambilan keputusan terdiri dari tiga tahap yaitu sebagai berikut:

